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ABSTRAK

Ningsih Portuna Ingrid. 2022. Analisis Regulasi Emosi Negatif Siswa Di MTS
Siulak Gedang. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling
Pendidikan Islam Institut Agama Islam Negeri Kerinci. (1) Harmalis.
S.Psi, M.PSi., dan (I1) Farid Imam Kholidin. M.Pd.

Kata Kunci: Regulasi emosi negatif, siswa

Masa remaja merupakan salah satu periode dalam perkembangan manusia
yang menarik perhatian untuk dibicagakan. Pada masa remaja, individu banyak
mengalami berbagai perubahan ubahan fisiologis maupun psikologis.
Salah satu perubahan psik a masa remaja adalah perubahan

mereka miliki, kapan imana mereka
a dan bagaimana merek ikan emosi itu.
Adapun tu1uan dari penelitian inl @ untuk menggambarkan kemampuan
regulasi i idi
P 3 A dengan desain
kuantitat ipti an ini peneliti
menggun [ peroleh keterangan
yang lang

indikator ini memperoleh n|Ia| rata-rata sebesar 2,95 yang artinya masuk kedalam
kategori tinggl, (2) Mampu menyadari dan-mengendalikan emosi secara otomatis,
pada |nd|kator ini juga memperoleh n|Ia| rata-rata yang juga termasuk kedalam
kategorl gi y sebeﬁ‘ Nndlk erak (3) Mampu
mengata es darl masal g di dapl mem leh hasil yang tinggi,
dimana pada indikator ini siswa memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,04, hal ini
tentu saja menunjukkan bahwa berdasarkan nilai yang diperoleh melalui tiga
indikator yang telah ditentukan maka dapat disimpulkan bahwa siswa sudah mulai
mampu meregulasikan emosi negatif yang ada pada dirinya, dan peneliti berharap
untuk penelitian kedepannya bisa memperoleh pemahaman yang lebih luas lagi

dan dapat membantu siswa dalam megembangkan kemampuan meregulasi emosi
negatif yang dimilikinya.



ABSTRACT

Ningsih Portuna Ingrid. 2022. Analysis of Student Negative Emotion
Regulations at MTS Siulak Gedang. Essay. Department of Islamic
Education Guidance and Counseling, Kerinci State Islamic Institute.
(1) Harmalis. S.Psi, M.PSi., and (I1) Farid Imam Kholidin. M.Pd.

Keywords: Regulation of negative emotions, students

Adolescence is a period in human development that attracts attention to be
discussed. During adolescence, i Is experience many changes including
physiological and psychologi of the psychological changes that
occur during adolesce 10-emotio es, where adolescents have
high emotional te oti gulation is individuals regulate the
emotions they when they feel the

research belongs to the
quantitative design. To obtai
questionnaire/questionnaire whig
responde

T
value of
this indicator oh
category, (2) Al

of quantitative resear ith descriptive
in this study, researchers used a
to obtain direct.information from the

om the acquisit
sitive and negati

of the average
motions where
is in the high
ally, this indicator
also obtains an averag e high category which is
2.96 and in the last indicator (3) Beifig able to cope with stress from the problems
faced also:gets high results, where on this indicator students get the average value
of 3.04, this of course shows that based on the value obtained through the three
predetermi indigators, it (Rge conéluded stud ave bégun to be able
to regul neﬁ emotions that'exist i msel and researchers hope
that future research can gain an understanding broader scope and can help students
develop the ability to regulate negative emotions that g has.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Masa remaja merupakan salah satu periode dalam perkembangan manusia
yang menarik perhatian untuk dibicarakan. Pada masa remaja, individu banyak

mengalami berbagai perubahan meliputi perubahan fisiologis maupun psikologis.

Salah satu perubahan psiko a masa remaja adalah perubahan

sosioemosional, di osi yang cukup tinggi.

ajal-memiliki-'eteg

oleh (Jamil.S, Wanto.D. 2020)

Hal ini dijel remaja umumnya

bahwa p k-anak menuju

masa re irasakan anak.
Perubaha ) i : salah satunya
aspek emosional. Ha an tersendiri bagi remaja,
seperti ;tekanan yang. dirasakan .atas kinerja. akademis, kebutuan-untuk menjadi
populer, keingina uk diterima, merasa cocok dalam. suatu kelompok sosial
yang tepKrma;ﬁan huRnan dnjgan IHjenis gbodyiinage. Keadaan
yang demikian, ditambah dengan perubahan emosional yang dirasakan remaja,
perubahan minat, peran dan kondisi lingkungan yang menimbulkan tekanan
sosial, membuat ketegangan emosi pada remaja semakin bertambah tinggi.
Permasalahan dan tekanan yang ada di dalam kehidupan sehari-hari pada

hakikatnya merupakan suatu batu loncatan untuk membuat remaja menjadi lebih



dewasa dalam bertindak. Untuk dapat menghadapi situasi yang menekan dengan
menampilkan perilaku yang adaptif maka remaja membutuhkan regulasi emosi.
Oleh karena itu, masalah yang sering terjadi pada remaja salah satunya adalah
masalah yang berkaitan dengan emosi.

Menurut (Azmi.N. 2015) menyatakan bahwa emosi adalah suatu respon

terhadap suatu perangsang yang yebabkan perubahan fisiologis disertai

perasaan yang kuat dan kemungkinan untuk meletus.

kesal h ter 2 : sedih, muram,

mengasi di sepia : ) Rasa Takut;
didalamnya’ me i 1) Kenikmatan;
didalamnya meliputi™k i lang, senang, takjub, rasa
terpenuhi.

Semua. oran miliki_bentuk emosi tersebut, . membedakan hanya
pada doK\ ataEakny emosi iti megﬂ menetap dan bergejolak pada
dirinya. Kurangnya pengendalian emosi pada remaja mengakibatkan terjadinya
pelampiasan emosi sebagai bentuk dari kemarahan. Emosi remaja yang tidak
terkendali bisa berupa tindakan memarahi orang, penganiyaan, tawuran, bahkan

pembunuhan. Berdasarkan penjelasan mengenai jenis emosi yang telah dijelaskan

sebelumnya, maka peneliti mengambil kesimpulkan untuk membatasi jenis emosi



yang akan peneliti jadikan objek penelitian yang sesuai dengan judul penelitian.
Dikarenakan judul penelitian analisis mengenai emosi negatif, maka jenis emosi
yang relevan untuk dianalisis adalah emosi amarah, kesedihan dan rasa takut pada
siswa laki-laki di MTS Siulak Gedang.

Regulasi emosi sebagai cara individu mempengaruhi emosi yang mereka

miliki, kapan mereka merasakannyaddan bagaimana mereka merasakannya dan

bagaimana mereka mengal sikan emosi itu. Ada tiga aspek

remaja | )ut, maka akan
terjadi perbeda m.Ca iki : ila Hasmarlin.H,
Hirmaningsih. emukan adanya
perbedaan fungsi soS i-laki dan remaja perempuan.
Remaja . peremuan . memiliki. kemampuan. sosio-emaosional.. yang , lebih tinggi
daripad Ja laki-laki, kh nyap areg idiri d ompe nsi sosial. Hal
ini tlda epas i adH peran pola asth oraﬁ g sering kali
memperlakukan anak laki-laki dan perempuan dengan cara yang berbeda.
Sebagaimana yang disampaikan dalam penelitian Ratnasari dan Suleman indikasi
bahwa emosi dan regulasi emosi merupakan kecenderungan yang dibentuk oleh

pola asuh, sosialisasi, dan pendidikan. Bentuk-bentuk ketidakmatangan dari

remaja ini mendasari banyaknya perilaku berisiko dan destruktif yang dilakukan



remaja, dan memberikan kontribusi peningkatan  self-criticism, perasaan
terisolasi, dan over-identification dengan emosi yang dirasakan. Berbagai
fenomena yang dapat dijadikan contoh berkaitan dengan ketidakmampuan remaja
dalam mengelola emosi diantaranya adalah Kasus Pengeroyokan Audrey Siswi
SMP di Pontianak, Berdasaarkan kronologi pengeroyokan, audrey dijemput oleh

salah satu pelaku dirumahnya pad Maret 2019. Kemudian saat perjalanan,

empat orang pelaku lain u audrey dikeroyok dis ebuah

faktor e ona ingk : A ) . 2019)

Sekelomp Bambu Utara,

Palmerah,“Jakar i ). Mirisnya, para

viral di. media. -sosial. Kapolsek Palmerah Kompaol . Supriyanto. mengatakan
kejadian_ tersebut langs sela 5 menit dan__memang, sengaja mau
diviralexg peﬁ uda}Rsuk \II meraka sudah merasa bangga. Tawuran
tersebut bermula dari aksi saling ledek dimedia sosial, dan saling sindir di media
sosial tersebut dan para pelaku kemudian bertemu dan melakukan tawuran.
Terdapat 16 remaja yang diamankan di polsek yang menjadi pelaku dari aksi

tawuran tersebut, dan mayoritas dari pelaku berusia 12- 14 tahun

(Wahyono.E:2020).



Penelitian menemukan bahwa laki-laki dan perempuan berbeda dalam
mengekspresikan emosi baik verbal maupun nonverbal sesuai dengan jenis
kelaminnya. Perbedaan jenis kelamin dalam mengekspresikan emosi dihubungkan
dengan perbedaan dalam tujuan laki-laki dan perempuan mengontrol emosinya.
Perempuan lebih mengekspresikan emosi untuk menjaga hubungan interpersonal

serta membuat perempuan tampak lemah dan tidak berdaya. Sedangkan laki-laki

lebih  mengekspresikan untuk mempertahankan dan

regulasi Si 5i emosi siswa

laki-laki Metode yang digunakan di dalam
penelitian i dalam penelitian
temukan beberapa pe ) sl antara siswa laki-laki dan perempuan

dimana; . (1). requlasi -emosi.-siswa . laki-laki berada pada kategori sedang, (2)
regulasi Si si perempuan berada kategori. rendah, (3) terdapat
perbedaKgulasiEOSi siﬁlaki-leii dan perempuan yang sangat signifikan
(Ocha, L.Z, 2019).

Pada penelitian lainnya seperti penelitian yang dilakukan oleh Saputra, Riko
Septian Nor, tentang Perbedaan Regulasi Emosi pada Remaja di SMPN 3
Semarang ditinjau dari Keikutsertaan Les Musik. Tujuan penelitian ini adalah

mengetahui perbedaaan regulasi emosi pada remaja di SMPN 3 Semarang ditinjau



dari keikutsertaan les musik. Metode analisis data yang digunakan di dalam
penelitian ini adalah Independent Sample T-test dengan menggunakan bantuan
software komputer. Hasil dari penelitian ini ditemukan adanya perbedaan regulasi
emosi pada remaja SMPN 3 Semarang yang ditinjau dari keikutsertaan les musik,
hal ini di buktikan dengan data yang menunjukkan bahwa remaja SMPN 3

Semarang yang mengikuti les musikdmemiliki regulasi emosi yang lebih tinggi

dibandingkan dengan remaj ti les musik (Nor, S.R,S. 2019).

iti yang bertempat di MTS

I ya'g-dilakukT ole

Siulak Gedan hari kamis tanggal 07 Oktober 202 acu kepada aspek-

kesedihan, dan isaha I ] i b (kebahagiaan,
senang) Ma tomatis berupa
(menyembunyike gatasi stress dari
masalah yang di had 3 3 angli masalah yang menjadi
penyebab stress). Dari-10. siswa laki-laki-yang. menjadi-sampel yang pada saat
observasi ditemuk siswa laki-laki yang b alah dengan regulasi emosinya,
emosi yKidakEt di a ataidikeﬂan oﬁsiswa engakibatkan
terjadinya hal yang tidak diinginkan seperti perkelahian, perselisihan, pembullyan
dan lain sebagainya. Hasil tersebut di peroleh dari rekapan kejadian-kejadian atau
peristiwa yang melibatkan siswa laki-laki di MTS Siulak Gedang pada kurun
waktu selama bulan Oktober 2021 yang mana kejadian tersebut menandakan

kurangnya kemampuan dalam mengatur dan mengendalikan emosi negatif yang



ada pada dirinya. Dari observasi peneliti menemukan siswa yang tidak dapat
mengendalikan emosi negatifnya cenderung mengekspresikan atau meluapkan
emosinya dengan cara yang negatif pula. Setiap siswa memiliki cara yang berbeda
dalam meluapkan emosinya.

Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian regulasi

emosi pada remaja perlu dilakukan#ikarena mengontrol emosi baik itu emosi

positif ataupun negatif dap berdampak pada perkembangan
remaja baik secara fi a, peneliti tertarik untuk

i-laki di MTS Siulak

melihat bagai ‘Analisis Regulasi Emosi Pada Sisw.

Gedang”

B. Identifikasi Masalah
Kemampaua N ] an sendirinya atau

dibawa s

emosinya:
1. TKdapatEnyeinngan liri deenﬁa emc' negatif pada
siswa laki-laki di MTS Siulak Gedang; dan

2. Mudahnya Putus asa ketika menghadapi hambatan.

C. Batasan Masalah
1. Masalah fokus pada analisis regulasi emosi amarah pada siswa laki-laki di

MTS Siulak Gedang.



2. Masalah fokus pada analisis regulasi emosi kesedihan pada siswa laki-laki
di MTS Siulak Gedang; dan
3. Masalah fokus pada analisis regulasi emosi rasa takut pada siswa laki-laki
di MTS Siulak Gedang.
C. Rumusan Masalah

1. Apakah siswa laki-laki mam engatur emosi positif dan negatif di MTS

Siulak Gedang?

2. Apakah sis i endalikan emosi secara

3. A _ masalah yang

emosi-secara otomatis-di MTS Siulak Gedang; dan

3. :K men hui s'ﬁ Iaki-iki maN menﬁsi strei dari masalah
ihadﬁ

E. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Praktis

Bagi subjek penelitian, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
informasi dan pemahaman akan regulasi emosinya. Informasi ini diharapkan

dapat menjadi evaluasi akan regulasi emosinya dan bagi yang memiliki



regulasi emosi kurang baik maka dapat belajar meregulasikan emosi secara
baik serta bagi yang sudah baik bisa lebih memahami dan melakukannya lebih
baik lagi. Kemampuan ini nantinya diharapkan menjadi modal untuk pribadi
yang lebih sehat dan diterima secara sosial.

b. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada bidang

Bimbingan dan Konseli I emosi pada siswa laki-laki. Dari

nelitian selanjutnya akan

dari penel
1. Emosi adala ) ‘ jadi Emosi dapat
ditunjukkan ke i : arah kepada seseorang,
ataupun takut terhadap sesuatu. Sehingga berdasarkan kesimpulan yang
peneliti jelaskan mengenai pengertian dari emosi, maka objek kajian yang akan
peneIKdlkanEpeneIR ini tljak |Nil‘l Jucpenelilan yang akan
menganalisis emosi negatif pada siswa laki-laki di MTS Siulak Gedang yang
mencangkup jenis emosi amarah, kesedihan dan rasa takut.
2. Regulasi Emosi sebagai cara individu mempengaruhi emosi yang dimilikinya,
dimana peneliti menyimpulkan bahwa regulasi emosi erat kaitannya dengan

cara pengendalian emosi atau pengontrolan emosi pada diri individu emosi

negatif. Jika individu dapat mengendalikan emosi negatif yang dimilikinya



maka kehidupan efektif sehari-hari individu tersebut dapat berjalan dengan
baik dan optimal, sedangkan jika individu tidak dapat mengendalikan emosi
negatif yang dimilikinya maka tentu saja kehidupan efektif sehari-harinya akan
terhambat dan terganggu.

. Remaja adalah anak-anak yang berusia 12 atau 13 tahun sampai dengan 19

tahun sedang berada dalam pertumbuhan yang mengalami masa remaja. Masa

kan karena pada masa ini anak-

remaja termasuk masa

berlaku di kalangan masyarak

KERINCI
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Pengertian Emosi
Menurut Poerbakawatja.S (dalam Azmi.N:2015) menyatakan bahwa

emosi adalah suatu respon ter suatu perangsang yang menyebabkan

perubahan fisiologis di kuat dan biasanya megandung

kemungkinan terjadi baik terhadap

perangsan gsang eksternal

i
uti
sa ep

(c) Rasa Takut; didalamnya meliputi cemas, khawatir, tidak tenang, panik.

(d) Kmatarﬁdala meli;IJti baN, gem&, ringiw, puas, riang,
senhang,

rasa terp uh|

maupun internal. un, pada dasarnya

ng, kesal hati,

engasihani  diri,

kesepian, ditole

Semua orang memiliki bentuk emosi tersebut, yang membedakan hanya
pada dominan atau tidaknya emosi itu meguasai, menetap dan bergejolak pada
dirinya. Kurangnya pengendalian emosi pada remaja mengakibatkan terjadinya

pelampiasan emosi sebagai bentuk dari kemarahan. Emosi remaja yang tidak
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terkendali bisa berupa tindakan memarahi orang, penganiyaan, tawuran, bahkan
pembunuhan.

Berdasarkan penjelasan mengenai jenis emosi yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka peneliti mengambil kesimpulkan untuk membatasi jenis
emosi yang akan peneliti jadikan objek penelitian yang sesuai dengan judul

penelitian. Dikarenakan judul penelitian analisis mengenai emosi negatif, maka

jenis emosi yang relevan ah emosi amarah, kesedihan dan

rasa takut pada si

-laki ri-NITS 6-i1ak

emosi
proses ati ik da i proses kognitif
tingkat gi. i i al penggabungan
peningkatan emos

menerapkannya dalam pengalaman dan pengungkapan emosi positif serta emosi

negatiKlenbe 011).
SES reg terjaRecara !tomaNau tegrol, s!dar atau tidak

sadar, dan mungkin berdampak pada satu atau lebih poin dalam proses generatif
emosi. Regulasi emosi dapat mengurangi, mengintensifkan, atau hanya
mempertahankan emosi, bergantung pada tujuan individu. Regulasi Emosi juga

dapat mengubah tingkat dimana komponen respon emosi berdampingan saat
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emosi berkembang atau meningkat, seperti ketika perubahan besar dalam
pengalaman emosi dan respon.

Regulasi Emosi sebagai cara individu mempengaruhi emosi yang
dimilikinya, dimana peneliti menyimpulkan bahwa regulasi emosi erat kaitannya
dengan cara pengendalian emosi atau pengontrolan emosi pada diri individu

emosi negatif. Jika individu t mengendalikan emosi negatif yang

dimilikinya maka kehidu i individu tersebut dapat berjalan
k dapat mengendalikan
emosi negati fektif sehari-harinya

akan te

Remaja a ang beé : ahu pai dengan 19

tahun sedang dala : i remaja. Masa
remaja a ini anak-anak
mengalami banyak ya. Terjadinya perubahan

kejiwaan dan mengalami.penuh gejolak emosi dan tekanan jiwa sehingga mudah
menyi dar'EJran ﬁnormi—normﬁsial y& berlaiJ di kalangan
masya’Kg

Ada pula ahli psikologi yang menganggap masa remaja sebagai peralihan
dari masa anak ke masa masa dewasa, yaitu saat-saat ketika anak tidak mau lai
diperlakukan sebagai anak-anak, tetapi dilihat dari pertumbuhan fisiknya ia

belum dapat dikatakan orang dewasa (Zulkifli L. 2012).

13



4. Aspek-Aspek Regulasi Emosi
Ada tiga aspek yang mendasari individu dalam meregulasi emosinya, yaitu
mampu mengatur emosi positif dan negatif, mampu menyadari dan

mengendalikan emosi secara otomatis, dan mampu mengatasi situasi stress dari

masalah yang dihadapi.(Gross. 2006).

takut) d osi. Regulasi
emosi ini hampi bers ' atur emosi positif (
seperti mengura ana dia berada)
jauh lebih jarang dila
b. Mampu Menyadari-dan.Mengendalikan Emosi Secara Otomatis

memi regulasi ang adalah. yang mampu
menyadKosm Iu mﬁndall nnya a orang¢nyadal perasaannya.
Ada dua perbedaan dalam tingkatan kesadaran. Kesadaran tingkat pertama
mengacu pada seperti apa emosi itu, sedangkan kesadaran tingkat kedua mengacu

2 (13

pada “ bagaimana perasaan kami”, “mengapa kami merasakan apa yang kami
rasakan” dan ‘“apa yang dapat kami lakukan hal itu”. Meskipun contoh

prototipikal regulasi emosi dilakukan secara sadar, misalnya pada barisan depan
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kasir di sebuah supermarket, pada awalnya aktivitas regulasi emosi ini terjadi
secara sadar tapi kemudian terjadi tanpa sadar. Contoh lain ketika
menyembunyikan kemarahan saat kita ditolak atau diabaikan oleh rekan kerja atau
dengan cepat mengalihkan perhatian kita dari hal yang berpotensi mengganggu
diri kita.

c. Mampu Mengatasi Situasi Stress dari Masalah yang dihadapi

Usaha untuk mena ang menjadi penyebab individu

gungan akibat stress /dalam mengatasi
dengan strategi gula : o3 oté Daga ptif.
Berdasarka njela a, maka dapat
disimpul bah i Si iputi.n U mengatur emosi
posisitf dan negatif, ngendaltkan emosi secara otomatis,

dan mampu mengatasi-situasi-stress dari masalah yang dihadapi.

5. FakthorE Me garui Regulasi Emosz
Kemampuan ap (:R atau™ individu dalam regul!i emosi pasti

berbeda, ada yang bisa meregulasi emosi dengan baik dan kurang baik. Perbedaan
regulasi emosi tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor-faktor yaitu ada faktor

intrinsik dan faktor ekstrinsik.
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a) Faktor Intrinsik
Dalam faktor Intrinsik, regulasi emosi meliputi temperamen dan fisiologis.
Setiap individu punya emosionalitas dan reaktivitas temperamental yang berbeda,
peranan yang setidaknya nampak, pengembangan, keterampilan pengaturan
emosi. Dari perspektif ini dapat diasumsikan bahwa kecenderungan naik turunnya

emosional baik secara langsung m n tidak langsung bergantung pada jenis

keterampilan dan strategi r ikembangkan pada masa kanak-

kanak.

Se i i juga berperan
penting si. Salah satu
indeks f i i telah dikaitkan

khususn laku.

b) Fakto

keterikatan pada pengasuh. Interaksi orang tua dalam konteks yang sarat akan
emosi mengajarkan anak-anaknya bahwa penggunaan strategi tertentu dapat lebih
bergunaKk merEangi ;ngatal emos dibacgkan Irategi lainnya.
Sebagai contoh, orang tua yang dapat berulang kali mengalihkan perhatian anak
dari objek yang diinginkan, namun tidak ada saat itu (misalnya telepon) secara
implisit mengajarkan anak untuk dapat melakukan pengalihan diri yang dimulai
sendiri saat menghadapi situasi itu di masa mendatang.

Salah satu hipotesis tentang cara pengasuhan mempengaruhi regulasi

emosi adalah melalui hubungan keterikatan yang muncul. Proses pendekatan
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sering diaktifkan dalam konteks emosional yang dapat meningkatkan serta
menyajikan fungsi egulasi emosi tertentu. Jadi, kemungkinan besar proses
tersebut berkontribusi pada perolehan keterampilan yang dapat diatur sendiri dan
berkembang.

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka bisa

disimpulkan bahwa faktor-faktor ya empengaruhi regulasi emosi yaitu faktor

intrinsik (temperamen dan fisi ekstrinsik (pola pengasuhan dan

kelestari i NG ) Di da embahayakan
kesehata ik Sikis m ia. i i a bagi manusia

karena emosi j i perbagai bahaya

berlebih-lebihan, -dimana seseorang menjadi ketakutan terhadap banyak hal yang
tidak m kan ya Yy riil b | d|r mak lam kasus ini emosi
ketakut itu Edl ke dian ng go cang. (Yahdinil F. l1)15).
Pengendalian emosi sangat penting dalam kehidupan manusia, khususnya
untuk mereduksi ketegangan yang timbul akibat emosi yang memuncak. Emosi
menyebabkan terjadinya ketidakseimbangan hormon dalam tubuh, dan

memunculkan ketegangan psikis, terutama pada emosi-emosi negatif. Dalam

koneteks ini, Al-Qur’an memberi petunjuk manusia agar mengendalikan
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emosinya guna mengurangi ketegangan-ketegangan fisik dan psikis, dan
menghilangkan efek negatif.

Kajian-kajian modern dalam kedokteran psikosomatis membuktikan bahwa
kegoncangan aspek emosional pada diri manusia merupakan penyebab utama
timbulnya banyak gejala sakit fisik. Sebagian statistik mengemukakan banyak

diantara pasien yang biasanya seringidatang ke rumah sakit adalah orang-orang

yang pada dasarnya kegon emosional mereka yang timbul

dari problem-prob i, Yang mereka butuhkan

bukanlah_tera is, tetapi sebenarnya mereka mem an terapi psikis. Di

mengara anusi : i da i emosi mereka,

karena penegendala i kes dan ini baru
diketahui secara ilmiz

7. Bentuk-bentuk Regulasi Emosi

Regulasi ata\Engen(Rw Em(li dapNJagi Ielam therapa model.

Pertama, model displacement, yakni dengan cara mengalihkan atau meyalurkan
ketegangan emosi kepada objek lain. Model ini meliputi Kkataris, manajemen
‘anggur asam’ (rasionalisasi) dan dzikrullah. Kedua, model cognitive adjusment,
yaitu penyesuaian antara pengalaman dan pengetahuan yang tersimpan (kognisi)
dengan upaya memahami masalah yang muncul. Model ini meliputi atribusi

positif (husnudzon), empati dan altruisme. Ketiga, model coping, yaitu dengan
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menerima atau menjalani segala hal yang terjadi dalam kehidupan, meliputi
syukur, bersabar, pemberian maaf, dan adaptasi adjustment.

1. Model Pengalihan ( Displacement)

Emosi dalam kadar yang tinggi bisa memicu ketegangan yang ada pada

gilirannya menimbulkan masalah baru dalam kehidupan. Karena itudiperlukan

kiat-kiat efektif untuk meresuksi inan munculnya masalah seperti stress,

depresi dan patologi. Sa tepat untuk dilakukan adalah

mengalihkan e ‘anggur asam’, atau

5an emosi atau
memba
bermanf
katarsis ini terbag a 3 i an dengan pelampiasan
marah yang meledak-ledak, seperti merusak benda yang ada disekitarnya, dan
yang kedua dicirikan dengan relaksasi yang snagat dianjurkan untuk menghindari

berkobalmmosiEara beRhan alu merMh emcerkelljutan.

b) Manajemen ‘anggur asam’

Manajemen ‘anggur asam’ adalah istilah yang digunakan untuk menunjuk
proses pengalihan diri satu tujuan yang tak tercapai kepada bentuk lain yang
diciptakan di dalam persepsi. Anggapan bahwa anggur itu asam merupakan

pengalihan terhadap ketidakmampuannya menggapai anggur yang sebenarnya
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terasa manis. Untuk menenangkan hati, alasan yang dipakai tampak masuk akal.
Karena itu, manajemen ‘angggur asam’ dikenal dalam berbagai literatur dengan
isitilah rasionalisasi. Yang dirasionalisasikan adalah alasan yang digunakan dalam
pengalihan itu. Model pengalihan ‘anggur asam’ dari sisi kesehatan jiwa (mental
health) sangat baik. Sebab, masalah tidak lagi direspon secara eksplosif atau

negatif.

c) Dzikrullah

atau ketika harapan tak terpenuhi

2. M Penye

Penyesuaia i A cara yang bisa
dipakai untuk me ang dapat disesuaikan
dengan pemahaman yang dikehendaki, antara lain dalam bentuk atribusi positif,

empati dan altruisme.
oMwsree 1 N C |

Atribusi positif adalah suatu mekanisme yang menempatkan persepsi berada
dalam wacana positif. Setiap masalah selalu dilihat dari aspek poseitifnya, dan

mencoba menyingkirkan sisi-sisi negatifnya.

20



b) Empati

Dalam bahasa sehari-hari, kita mengenal istilah simpati dan empati.
Perbedaan antara keduanya terletak pada intensitasnya. Jika kita sekedar mencoba
mengetahui persoalan orang lain, maka kita bersimpati. Tetapi, jika mencoba

memahami lebih jauh menurut cara pandang dia, maka kita sedang berempati.

Ajaran islam mendorong sikap i, terhadap sesama, karena empati yang

dalam akan melahirkan

lam hubungan
interpers buat membuat
kita bers an kita untuk
mengulu

3. Mode

Model Copin a atau menguasai. Segala

sesuatu, yang terjadi dan bersangkutan dengan diri kita.seharusnya dihadapi dan
ditanng n ya ada tu saja,, tidak emuanya bisa
berhasﬂKm k;Epan EI hari, kita sﬂ dlhagan pada berbagai hal
yang kita tidak sukai, mulai dari sikap orang di sekitar Kita hingga peristiwa alam
yang tak menyenangkan. Semua itu berpotensi membakar emosi kita. Untuk

menanggulanginya, ada beberapa cara yang bisa dilakukan, antara lain bersabar

dan bersyukur, serta mudah memberi maaf, dan adaptasi (penyesuaian).
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Individu yang mampu mengendalikan emosinya dengan baik, maka individu
tersebut berarti cerdas secara emosional. Kecerdasan emosional merujuk pada
kompetensi emosi seperti kemampuan untuk membangun motivasi, mengatasi
frustasi, mampu berempati pada orang lain serta menjaga keseimbangan antara
akal pikiran dan perasaan. Sementara individu yang sulit melakukan pengendalian

emosi atau tidak cerdas secara emagienal akan cepat merasa frustasi, kesepian,

hampa, depresi dan cepat m enyesalan yang tinggi.

ifikasi situasi,

i emosi adalah
pemilihan Situasi. Je egL ini i indak g kurang lebih
dapat menentuka - i ) apat menimbulkan emosi

yang diinginkan maupun tidak diinginkan. Misalnya, seorang ayah membawa
anaknya untuk memangkas rambut, pemilihan situsi ditunjukkan ketika sang ayah
memilih&n mE<ah deianLap SN sancak rlantolerir hasil
potongan rambutnya nanti.

b) Modifikasi Situasi

Situasi yang berpotensi menilmbulkan emosi seperti yang sudah dijelaskan
pada pendekatan sebelumnya yaitu tukang cukur yang mengerikan mau tidak mau

menimbulkan respon emosional. Lagi pula, kita bisa membawa anak kita ke
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tukang cukur yang ramah. Upaya semacam itu merupaan modifikasi situasi
sehingga bisa mengubah dampak emosional, bentuk regulasi emosi seperti ini
sangat ampuh. Bersama orang dewasa atau orang yang lebih tua modifikasi situasi
dapat dilakukan melalui dorongan verbal untuk membantu proses pemecahan
masalah, atau untuk mengkonfirmasi legimasi respon emosi.

c) Penyebaran Perhatian

Penyebaran Perhati imana individu mengarahkan

utama asi. Kecohan
au besar-besar
mengali uasi a_bayi mengalihkan
pandangan dari ' gi rangsangan
timbuln 0si

Konsentrasi me i nosinal dari sebuah
situasi. Ketika perhatian secara

arahkan kepada perasaan kita dan

konsekuensi-mereka, ini diartikan sebagai perenungan.

d) PeWan KEtif R I N c I

Setelah sebuah situsi telah dipilih dimodifikasi dan diperhatikan, respon
emosinal sama sekali bukan merupakan kesimpulan. Emosi mensyaratkan bahwa
aturan disertakan dengana arti, bahwa indiviu megevaluasi kapasitas mereka
dalam mengatur situasi. Seperti yang telah digambarkan sebelumnya, teori
penilaian telah mendeskripsikan langkah-langkah kognitif dibutuhkan untuk

mentranformasi aturan menjadi sesuatu yang mendatangkan emosi.

23



Perubahan kognitif mengarah pada perubahan bagaimana kita berfikir
tentang situasi atau tentang kapasitas kita dalam mengatur permintaan dalam
bersikap. Satu bentuk perubahan kognitif yang menjadi perhatian umum adalah
penilaian kembali. Tipe perubahan ini termasuk perubahan sebuah makna situasi
dengan cara yang dapat mengubah dampak emosinya.

B. Penelitian Relevan

peneliti - 3 i_siswa laki-laki,
regu e ‘ ] g an regulasi emosi

siswa laki-laki ¢ . g digunakan di

gulasi emosi antara siswa laki-laki
dan' perempuan. dimana: (1) ‘regulasi: emosi' siswa _laki-laki ' berada pada
kateKsedarEZ) reﬂi em(Ii siS\/\Nrempeberadl pada kategori
rendah, (3) terdapat perbedaan regulasi emosi siswa laki-laki dan perempuan

yang sangat signifikan (Ocha, L.Z, 2019).

Kaitan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah
pada bidang kajiannya yaitu sama-sama membahas tentang regulasi emosi
yang dialami oleh individu pada usia remaja di tingkat SMP. Penelitian

sebelumnya meneliti tentang regulasi emosi laki-laki dan perempuan di
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SMPN 4 Padang. Sedangkan, penelitian yang peneliti lakukan memfokuskan
diri kepada gambaran regulasi emosi siswa laki-laki di Madrasah Tsanawiyah
Swasta (MTS) Siulak Gedang.

Pada penelitian lainnya seperti penelitian yang dilakukan oleh Rusmaladewi,
Indah.R.D.,Kamala.l., Anggraini.H. Tentang Regulasi Emosi pada

Mahasiswa Selama Proses Pembelajaran Daring di Program Stuidi PG-PAUD

FKIP UPR. Tujuan p engetahui tingkat regulasi emosi

kategori bai

engan penelitian yang peneliti lakukan
adalah-sama-sama membahas' mengenal . ‘regulasi- emosi dan' juga metode
penw yanEgunakRJga sfa-sarNengg an mi)de kuantitatif
deskriptif. Hanya saja penelitian yang peneliti lakukan hanya fokus pada
siswa laki-laki saja di sekolah. Tetapi, yang membedakan juga adalah
populasi penelitiannya saja, jika pada penelitian sebelumnya mengkaji
regulasi emosi mahasiswa perempuan di Program Studi PG-PAUD FKIP
Universitas Palangka Raya, maka pada penelitian yang peneliti lakukan

adalah di Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTS) Siulak.
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C. Kerangka Berpikir

Di dalam penelitian ini yang menhadi variabelnya adalah regulasi emosi
pada siswa laki-laki. Penelitian ini dilakukan terhadap siswa-siswa MTS Siulak

Gedang tahun ajaran 2021/2022.

Regulasi emosi erat kaitan cara mengendalikan atau mengontrol

yang dia
Pe I yang dialami
oleh sis litian nantinya

diharapk i s i-laki tersebut

untuk m

KERINCI
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Tabel 1.1 Kerangka Berpikir

Regulasi Emosi
[
Siswa Laki-Laki

Faktor Instrinsik aktor Ekstrinsik

I
Tempramen

Kerikatan pada
Pengasuh

Mampu mengatur
emosi positif dan
negati

mengatasi stres dari
yang dihadapi

Model Pengalihan Model Penyesuaian Model Coping
Kognisi

Pemilihan situasi Modifikasi situasi Penyebaran Perhatian Perubahan Kognitif

|
Regulasi
Emosi Siswa
Laki-laki
[
1. Tidak dapat mengendalikan emosi negatif.
2. Mudahnya putus asa dalam menghadapi
hambatan.




BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini adalah penelitian

Kuantitatif. Penelitian kuantitatif ah satu jenis penelitian yang umum,

penelitian kuantitatif ad menemukan pengetahuan yang

ini bertujuan untuk melihat osi siswa laki-laki di MTS Siulak
Gedang.
B. Desain Penel

Desain pe ) i dala iti adalah Kuantitatif
Deskriptif. Penelitia alah satt jenis penelitian kategori
penelitian. kuantitatif.. Penelitian . ini. dimaksudkan untuk-.mengangkat fakta,
keadaan,_variabel, fen afen ena terjadi_saat s arang (ketika
penelltla Iangﬁ) da nyaji nya a adantdan nggambarkan
hasil dari penelitian yang telah dilakukan (Subana,M.: 2001)

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi Umum

Untuk memperolen data yang di butuhkan guna pengolahan data

berdasarkan permasalahan yang di kaji peneliti, maka diperlukan populasi sebagai
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sasaran dalam penelitian ini. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas onjek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian di tarik kesimpulannya. Dalam
penelitian ini, populasi dibedakan antara populasi secara umum dan popuasi
target.

Berdasarkan penjelasan populasi, yang telah dijelaskan sebelumnya, maka

populasi umum dalam penghi siswa MTS Siulak Gedang tahun

20 Siswa

21 Siswa
6 19 Siswa
1 Kelas VIII'A 27/Siswa
8 elas B 20 Si

K 9 Eelas I I N 20 SG%; I

10 | Kelas VIII D 22 Siswa
11 | Kelas VIII E 20 Siswa
12 | KelasIX B 28 Siswa
13 | Kelas IX B 18 Siswa
14 | Kelas X1 C 19 Siswa
15 | KelasIXD 17 Siswa
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16 Kelas IX E 18 Siswa

JUMLAH 356 Siswa

Sumber: Tata Usaha MTS Siulak Gedang Tahun Ajaran 2021/2022

2. Populasi Target

Populasi Target adalah populasi yang menjadi sasaran keberlakuan

kesimpulan penelitian. Sesuai penjelasan yang telah dipaparkan
sebelumnya maka populasi ian adalah seluruh siswa laki-laki

kelas VIl di MTS

JUMLAH SIS

13 Siswa

11 Siswa

10 Siswa

11 Siswa

JUMLAH 70 Siswa

Koer : Ea LakRi kela8VII di“ Siulcedangl

Alasan dipilihnya kelas VII sebagai populasi penelitian karena memiliki

karakteristik tersendiri seperti: dimulainya masa pubertas pada remaja, rentan
mengalami sesuatu yang banyak melibatkan perasaan, mudah terbawa perasaan
setiap mengalami sesuatu dan rentan dengan perilaku yang dapat membahayakan
diri sendiri atau orang lain. Kelas VIII tidak dijadikan sebagai populasi penelitian

karena sudah mulai disibukkan dengan simulasi untuk menghadapi ujian dan juga
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akan sebentar lagi duduk di bangku kelas 1X. Begitupun hal yang sama pada kelas
IX dikarenakan sudah akan menghadapi ujian sekolah. Pertimbangan lain
dilakukan dengan memperhatikan manfaat dan saran yang dikemukakan pada
penelitian.

3. Sampel

Sampel merupakan bagian il_dari populasi yang akan diteliti. Jika

dapat m ila Subjeknya

kurang ya merupakan
penelitia unakan teknik
Total Sampling. rget dijadikan
sampel.

D. Variabel Pe

Variabel di dalam penelitian ini menggunakan satu variabel saja dan tidak

lari dari judul penelitian yang telah ditentukan. Dikarenakan judul penelitian

“AnalisiK,ulasiEosi an Sisvla di ]\NSiulalGdang’Imaka variabel

penelitiannya adalah regulasi emosi negatif di MTS Siulak Gedang.

E. Teknik Pengumpulan Data

Data pada penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan angket tertutup

yang dikembangkan untuk variabel penelitian. Agar pengumpulan data
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berlangsung secara teratur, sistematis, dan sukses, maka peneliti melakukan hal-
hal berikut:
1. Menyiapkan instrumen penelitian secara lengkap
2. Menetapkan sumber data, seperti: menghubungi responden, dokumen-
dokumen pendukung yang diperlukan dan sebagainya

3. Menyiapkan operator/pelaksa engumpul data; dalam hal ini peneliti

bertindak langsung se

esuai dengan apa yang

ilakukan tanggal 21

Ins enya 1 : pert 1Si emosi siswa
laki-laki adalah
1. Angket ad ) G pon oleh responden
secara tertulis yang a peroleh keterangan yang langsung
dari-responden. Dalam penelitian ini-angket yang akan. dibuat adalah angket
yaWrtujuEntuk Rperoli datang re@si emlsi siswa. Item-
item pernyataan angket regulasi emosi diadaptasi dari item AUM PTSDL
Format 2 SLTP berkaitan dengan regulasi emosi yang kemudian item

pernyataan tersebut diperbaiki kalimatnya.

Pembuatan instrumen dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a) Membaca literatur yang berhubungan dengan regulasi emosi
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b) Menyusun kisi-kisi instrumen berdasarkan kajian teori yang ada, mulai dari
menjabarkan variabel sampai dengan merumuskan item-item pernyataan
yang mengungkapkan gambaran mengenai regulasi emosi antara siswa laki-
laki dan perempuan. Rancangan Kisi-kisi instrumen penelitian tersebut dapat

dilihat pada tabel 2 berikut:

Tabel 1.4. Rancangz Kisi Skala Regulasi Emosi

Variabel Sub- Item
Regulasi Viampu a. Acuh  kep sikap | 1,2,3,4,5
Emosi mengatur teman yang ang

Dd k
Tidak marah Kketike
enghadapi masalah

'I. < akukan | 10,11,12

an positif

Sis ak emosi pasitif

lak dan negatif 6,7,8,9

—

1. Se 13,14,15
‘ mempertimban

ti an dengan hati-
hati
2. Mampu a. Mampu ° menyadari | 16,17,18,19,20,
K EmenRi jen mos ang I
dan sedMasa atau
mengendalik dialami
an emosi | b. Menyadari bahwa | 21,22,23,24
secara tindakan mencelakai
otomatis diri  sendiri  dan
merugikan diri sendiri
merupakan tindakan
yang tidak baik
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c. Menyadari bahwa | 25,26,27,
melakukan hal yang
membahayakan orang
lain dan  merusak
benda-benda  sekitar
ketika emosi

merupakan perbuatan

28,29,30

ng sudah membu

diri tersinggun

yang b., Melampiaskan 33,34,35
dihadapi kekesalan atau
W E R I ol egien |
fisik, seperti

berolahraga.
c. Mendekatkan diri | 36,37,38,39,40
kepada tuhan agar
hati dan  pikiran
tenang.
d. Menceritakan 41,42,43,44,45

permasalahan  yang
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dialami kepada
orang tua atau kepada

anggota keluarga

lainnya.

c¢) Penelitian ini menggunakan angket tertutup model Skala Likert. “Skala

Likert ialah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan

persepsi seseorang atau tentang kejadian atau gejala sosial”.

ang diperoleh dari skala

kategori jawab
a) Mem ai artigganda. A u memberikan

jawab ¢ > I Uju tidak, tidak

b) Tersedianya jawaban yang ditengah  itu menimbulkan kecenderungan

responden untuk memilih ﬁaban ke tengah, terutama bagi mereka yang ragu-

ragu Kjawatﬁya ap jawalannyNarah gu atal ke arah tidak

setuju.

Oleh karena itu, peneliti memilih skala Likert 4 kategori dikarenakan untuk
menghilangkan jawaban netral atau ragu-ragu dari responden. Dan juga untuk
melihat kecenderungan jawaban responden apakah ke arah setuju atau ke arah

tidak setuju. Untuk keperluan analisis kuantitaf, maka data yang diperoleh dari

35



hasil pengadministrasian instrumen akan diolah dengan memberikan skor pada
masing-masing butir pernyataan. Butir pernyataan disusun dalam bentuk empat
skala yaitu : SS (Sangat Setuju), S ( Setuju), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat

Tidak Setuju). Penskoran untuk masing-masing pernyataan dapat dilihat pada

tabel 1.4 berikut:

penulis
dokumenyang d

d) Uji Coba Inst

a proses selanjutnya dilakukan analisis
selektif butir pernyataan. Proses pertama yang dilakukan adalah melakukan proses
evaluasiKara Eitatif Ruk rlameriNkesesen anlra butir-butir
pernyataan dengan Kisi-kisi instrumen. Untuk mengukur tingkat kebaikan
instrumen, maka dilakukan uji coba instrumen dengan mengadministrasikan
angket regulasi emosi siswa laki-laki. Tingkat kebaikan instrumen yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah validitas dan reabilitas. Hal ini dilakukan untuk

mengetahui regulasi emosi siswa laki-laki. Uji coba Instrumen dilakukan tanggal
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13 Janusari 2022 pada 30 siswa laki-laki MTS Siulak Gedang yang bukan

merupakan sampel penelitian.

a. Uji Validitas

Validitas adalah seberapa j rumen itu benar-benar mengukur apa

yang hendak diukur. terha it-butir pernyataan penelitian

memanfaatkan t alisa Product Momet Corre engan memperhatikan

or total. ‘Rumus Product rrelation:

(2x)  (2y)

nzy’ - (2y)’

Selanjutnya dihitung dengan rumus Uji-t, yaitu:

_rVyn-2
KERTNCII
Dimana:
t =nilai thitung
r = koefisien korelasi hasil hitng
n = jumlah responden
Distribusi (Tabel t) untuk a = 0,05 dengan derajat kebebasan (dk =
n — 2). Kaidah keputusan:

a. Jika t hitung > t aner berarti valid
b. Jika t hitung <t taner berarti tidak valid
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Valid atau tidaknya suatu instrumen dapat dilihat pada kriteria
penafsiran mengenai indeks korelasinya (r) sebagai berikut:

Tabel 2.1 : Kriteria validitas instrumen

Nilai r Kategori
0,800 — 1,000 Sangat tinggi
0,600 — 0,799 Tinggi
0,400 — 0,599 Cukup tinggi
0,200 - 0,399
0,000 - 0,199

(Sumber: Riduwa

Pengambil embandingkan rhitung

dengan 0,361, jikar

hitung lid dan jika r

Kemudian ite : S . < 0,005. Uji
validit dila 0 versi  23.00.

Berdasarkan p

Variabel | Sub-Variabel | Pernyataan | Pernyataan || Pernyataan
uji coba yang tidak | penelitian.

id.
el TN O
mosi mengatur
Siswa. emosi positif

dan negatif.

2. Mampu 15 - 15
menyadari
dan
mengendalik
an emosi
secara
otomatis.

3. Mampu 15 - 15
mengatasi
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stres dari
masalah

yang
dihadapi.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan endapatkan tingkat ketepatan alat

pengumpulan data (inst m uji reliabilitas ini, penguji

dikategorikan sangat reliabel. Uji validitas dan uji reabilitas_dilakukan dengan

N CI

memanfaatkan pl’O%ﬂ SPSS VERSI 23.00.

G. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data dari seluruh
sumber data terkumpul. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini

menggunakan analisis statistik deskripitif tanpa membuat kesimpulan yang
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berlaku untuk umum atau generalisasi. Peneliti akan mengelola dan menganalisa
data tersebut dengan menggunakan cara sebagai berikut:

1. Editing data/verifikasi data

Penulis meneliti kembali angket yang telah diisi oleh responden, apabila

terdapat jawaban yang tidak dijawab maka penulis akan menghubungi responden

yang bersangkutan untuk memper. menyempurnakan jawaban angketnya

Dalam ini, jawaban-ja responden

diklasifikasikan dengan memberi

3. Tabul ata

tersebut dinyatakan sah. Kemudian langkah selanjutnya dilakukan dengan teknik
analisis data deskriptif dengan mean yakni menggunakan Microsoft Excel 2007.
Be&rkan E yangRgmpulan, mNiiIanjlcu dengln analisis data
deskriptif. Analisis ini digunakan untuk mengetahui nilai rata-rata (mean) dari
hasil angket regulasi emosi negatif siswa laki-laki di MTS Siulak Gedang maka
penulis menggunakan rumus:
X=

>x
n

Keterangan:
X = skor rata — rata
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X = skor keseluruhan nilai data
n = jumlah siswa

Adapun kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori regulasi emosi
negatif siswa laki-laki adalah skor terendah = 1, skor tertinggi = 4, dan kategori

presepsi = 4, maka:

KERINCI
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Hasil Indikator Mampu Mengatur Emosi Positif dan Negatif

Adapun hasil penelitian tentang responden terhadap indikator

efikasi diri yang merujuk pé mampuan mahasiswa untuk mengerjakan

suatu tugas yang.t dari bebera yataan yang dapat dilihat pada

tabel sebg Fikut: r —I

bel 2.5: Tanggapan responden terha
meng:é emasi-posistif dan negatif

ator mampu

Pernyataan ine or Mampu Mengatur Emosi | Rata-

'0sitif dan Negatif rata
aya tidak.n iketika teman men ta 2,44
1() gu &‘ rase
EW t berkomentar ketika teman bergosip. | 2,91
da i a ada teman ke ang 3,15
engangg ngg keI etika be
4 nyak bicara dengan te yang 3.04
mengeluarkan kata-kata kasar ketika berbicara. '
5 | Saya tidak peduli dengan teman yang melanggar 9
1 ,54
peraturan tata tertib-sekolah.
6 | Saya tenang ketika sedang mengalami masalah. 2,7
7 ber untuk bisa hami ri
. 3,42
jaran upun ulit.
8 Saya optimis dan percaya diri bisa menyelesaikan
i ; 3,15
masalah yang dihadapi.
9 | Saya berbicara hal baik pada diri saya sendiri disaat 314
mengalami masalah. '
10 | Saya bercerita dengan sahabat dan keluarga
terdekat untuk menyalurkan emosi yang sedang 2,77
dirasakan.
11 | Saya tertawa dan bernyanyi bersama teman-teman 3
ketika jam istirahat.
12 | Saya memiliki hobi jalan-jalan bersama dengan 3.05
teman-teman. '
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13 | Saya memikirkan akibat yang akan terjadi setiap
akan melakukan sesuatu.

14| Saya berusaha mempersiapkan diri untuk
menghadapi kemungkinan yang terjadi atas 3,01
tindakan yang telah dilakukan.

15| Apabila pendapat saya tidak diterima maka saya
akan mempertanyakan dahulu alasannya,

2,98

dibandingkan saya langsung marah kepada orang 3,07
lain yang tidak menerima pendapat saya.
Rata-rata indikator mampu mengatur emosi posistif dan 595

Berdasarkan arkan sebelumnya menunjukkan
na pernyataan

ateri pelajaran

denga of aka SW3 I kemampuan
yang gi : i iti atif yang ada pada
diri siswa yan

. Hasil Indikator Mg i gendalikan Emosi Secara

enel GR tentang reSNen terhadap m'kator mampu

menyadarl dan mengendalikan emosi secara otomatis yang merujuk pada

Otomatis

kemampuan siswa dalam menyadari jenis emosi yang dirasakan dan
mengendalikan emosi tersebut dengan tidak melakukan tindakan yang dapat
mencelakai diri sendiri maupun orang lain yang terdiri dari beberapa

pernyataan yang dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 3.1. Tanggapan responden terhadap indikator mampu
menyadari dan mengendalikan emosi secara otomatis

No Pernyataan indikator Mampu Menyadari dan Rata-
Mangendalikan Emosi Secara Otomatis rata
1 | Saya memahami apabila sedang cemas. 2,92
2 | Saya gugup ketika menghadapi kesulitan, 2,77
3 Saya merasa prihatin dengan musibah yang 397
menimpa teman. '
4 Saya tertekan dengan peraturan tata tertib di 231
sekolah. ’
5 | Saya maklum ap keinginan tidak terpenuhi. 2,9
Saya tahu b mengurung diri ketika
6 | mengal ah indakan yang tidak 2,88
bai at merugikan iri.
7 ak setuju dengan tinda baan bunuh
I karena Derbahaya dan perbu ng tidak | 2,88
isukai oleh Allah Subhanah wa ta’al
Sesulit apapun masalah yang sedang
saya tidak pernahmemiliki pemikiran untuk 3,22
menecelakai diri iri
3,17
g 2,74
2,94
; sak kursi di kelas ketika 3,12
bertengkar dengan teman.
13 | Saya mampu mengendalikan perasaan dengan
tidak melempar ponsel saat melihat postingan di 595
ia so man Jang m gau rasaa ’
K menj an. Ia N rc I
14 | Saya berusaha untuk memfokuskan pikiran ketika 3.9
sedang mempunyai masalah dengan orang lain. '
15 | Saya dapat mengerti situasi yang sedang saya 314
alami. '
Rata-rata indikator mampu menyadari dan 2 96
mengendalikan emosi secara otomatis '

Berdasarkan tabel yang telah dipaparkan sebelumnya menunjukkan bahwa

tanggapan responden terhadap indikator mampu menyadari dan mengendalikan
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emosi secara otomatis yang tertinggi adalah pernyataan 3 dengan rata-rata 3,27.
Dimana pernyataan tersebut merujuk pada kemampuan siswa dalam menyadari
jenis emosi simpati terhadap teman ketika tertimpa musibah. Nilai rata-rata
tanggapan responden untuk indikator ini adalah 2,96 dengan kategori tinggi.
Dapat dikatakan bahwa siswa memiliki kemampuan dalam menyadari jenis

emosi yang dirasakan baik terhadapgsal yang terjadi pada dirinya sendiri ataupun

orang lain.

3. Hasil Indika alah Yang Dihadapi

u I\/rngatas'iﬂres

sil penelitian tentang responden te

indikator mampu

Rata-
rata

3,12

3,35
panjang agar lebii'tenang.

Saya melampiaskan rasa-marah ;dengan-melakukan
3 | olahraga voli atau bulutangkis dengan menjadikan | 2,52
seba elampi san :

K ika rrRakan kesal an su@al sali
4 | akan melakukan kegiatan fisik guna mengurangi 2,82

rasa kekesalan di dalam hati.

Saya akan melakukan kegiatan menulis guna

5 | membantu mengendalikan emosi yang dialami atau | 2,75

dirasakan.

Saya yakin dengan selalu mengingat Allah

6 | Subhanahu wa ta’ala dapat membantu membuat 3,67

pikiran menjadi tenang.

Saya beribadah guna menjaga pikiran agar tetap

7 | bisa berpikir dengan baik ketika mengalami 3,55
masalah.
8 | Memperbanyak mengikuti pengajian dapat 3,32
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menambah wawasan dan ilmu untuk selalu menjaga
kesehatan mental ketika menghadapi kesulitan
hidup.

Saya percaya setiap masalah yang saya alami ada
hikmahnya.

Membaca Al-Qur’an dapat membantu saya
terhindar dari stres dan depresi.

Saya berbagi cerita kepada sahabat tentang masalah
yang sedang dialami.

Saya menyadari bahwa berkomunikasi dengan

12 | keluarga dapat ntu mengatasi stres dari 2,75
masalah yan

3,38

10 3,47

11 2,85

13 jadi tenang dan | 2,97

a menceritakan mgah yang kepada 248

2,68

3,04

menunjukkan
bahwa atasi stres dari
masalah yang d i 6 dengan rata-rata 3,67.
Nilai rata-rata tanggapan responden untuk indikator ini adalah 3,04 dengan
kategori tinggi. Dapat dikatakan bahwa siswa mampu mengatasi stress dari
masala g difE:inya Ran selalu mugat AG Subhl1ahu wa ta’ala
yang membuat pikiran siswa menjadi tenang.

Berdasarkan tabel 2.5, 3.1, dan 3.2, maka keseluruhan tanggapan

responden dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.3 : Tanggapan responden secara keseluruhan

Indikator Rata-rata Kategori
Mampu mengatur emosi N
positif dan negatif. 2,95 Tingg
Mampu menyadari dan 2,96 Tinggi
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mengendalikan emosi

secara otomatis.

Mampu mengatasi stres

dari  masalah  yang 3,04 Tinggi

dihadapi
Rata-rata 2,98 Tinggi

Berdasarkan tabel 3.3 menunjukkan bahwa indikator mampu mengatur

emosi positif dan negatif memp h kategori tinggi, dan indikator mampu

positif pada
pembahasan - ini: -adalah - perasaan ketika- kita \mengalami - sesuatu yang
merﬂngka u mﬁwa drpak ositif da diri ita. Sedangkan
emosi negatifgah perasaan yang tidaﬂenyenang an, mengganggu dan
biasanya diekspresikan sebagai bentuk ketidaksukaan seseorang terhadap
sesuatu. Misalnya cemas, marah dan sedih.

Mengacu kepada pendapat peneliti yang telah dijelaskan sebelumnya, di

dukung dengan teori yang mengenai pengertian dari emosi positif dan negatif

itu sendiri yaitu merujuk kepada pendapat (Saarni. 2021), mengungkapkan
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bahwa indikator-indikator untuk mengukur kemampuan mengendalikan
emosi mengenai kompetensi emosional yang penting dikembangkan pada
masa saat remaja yaitu: menyadari bahwa kondisi emosinya tanpa menjadi
terperangkap, memahami bahwa kondisi emosional didalam diri tidak
berkaitan dengan ekspresi ke luar. Ketika pada remaja menjadi lebih matang,

mereka mulai menyadari imana perilaku emosionalnya dapat

berpengaruh terhadap jar mempertimbangkan cara-cara
menampilkan iri mengatasi emosi-emaosi

dapat menurunkan

ki- i ¢ )| indi 3 engatur emosi
positif dan tif, d : ilal rata-rata yang
didapatkan ‘ : gga berdasarkan
kategori atau Inte i : ermasuk kedalam kategori

tinggi. .Sehingga. dapat dikatakan bahwa pada indikator pertama siswa laki-

laki MTSﬁlak mlllkﬁ amp& yang. tinggi dalam
mengatur emo sitif dan negati alam

b. Indikator Mampu Menyadari dan Mengendalikan Emosi Secara
Otomatis.

Menyadari dan mengendalikan emosi secara otomatis menurut peneliti

yaitu remaja yang ketika merasakan sesuatu hal yang tidak menyenangkan

maka respon yang akan diperlihatkan adalah marah, kesal ataupun sedih,
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sehingga menyadari dan mengendalikan emosi secara otomatis Yyang
dimaksud oleh peneliti pada pembahasan kali ini adalah remaja yang mampu
menyadari jenis emosi yang dirasakan ketika mengalami kejadian yang tidak
menyenangkan, dan juga dapat mengendalikan rasa marah, kesal ataupun
cemas yang dirasakan oleh remaja tersebut.

Teori yang mendukung apat dari peneliti mengenai kemampuan

untuk menyadari da osi secara otomatis Menurut

non teknis.

Kestabilan e upakan kemampuan individu dalam

menghadapi emosi tertentu.
erkaE deng endapi: yanﬂh dijelaskan seielumnya maka
berdasarkan data yang Rroleh ari il"angket pada indikator mampu

menyadari dan mengendalikan emosi secara otomatis siswa laki-laki di MTS

Siulak Gedang di peroleh hasil atau nilai rata-rata sebesar 2,96 yang mana
nilai tersebut termasuk kedalam kategori tinggi pada interval yang telah
ditentukan. Sehingga pada indikator ini dapat dikatakan bahwa siswa laki-laki

memiliki kemampuan untuk menyadari dan mengendalikan emosi secara
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otomatis, yang mana indikator mampu menyadari dan mengendalikan emosi
secara otomatis mencangkup kamampuan dalam menyadari jenis emosi yang
dirasakan atau dialami, dan juga mencangkup kemampuan dalam menyadari
bahwa melakukan tindakan bahaya dapat merugikan diri sendiri dan orang
lain.

c. Indikator Mampu MengatasisStress Dari Masalah Yang Dihadapi

Menurut pendapat d dengan stress adalah gangguan

Banyak. hal yang. bisa. dilakukan .atau digunakan .individu untuk
m angi Es ata egan psi&ﬂs daltmengjdapi problema
kehidupan vy melalui“coping" stress. Coping Stress sebagai sejumlah

usaha untuk menanggulangi, mengatasi atau berurusan dengan cara yang

sebaik-baiknya menurut kemampuan individu dalam mengatasi stress yang
berasal dari berbagi macam problema psikologis.
Mengacu kepada pendapat yang telah dijelaskan sebelumnya, maka pada

indikator mampu mengatasi stres dari masalah yang dihadapi pada siswa laki-

50



laki di MTS Siulak Gedang diperoleh hasil rata-rata sebesar 3,04 yang mana
nilai tersebut termasuk kedalam kategori tinggi berdasarkan nilai pada
interval yang telah ditentukan. Sehingga pada hasil atau nilai indikator ini
dapat dikatakan bahwa siswa laki-laki di MTS Siulak Gedang mempunyai
kemampuan dalam mengatasi stress dari masalah yang dihadapinya, dan

berdasarkan beberapa pernyataaan,dari indikator ini nilai yang paling tinggi

api masalah siswa akan lebih

terdapat pada pernya

ing(

disi Ika

tuhal tika

KERINCI
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan oleh
peneliti sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa secara umum kemampuan

regulasi emosi negatif siswa laki-lakitdi MTS Siulak Gedang sudah baik artinya

siswa laki-laki di MTS Siu at mengatur dan mengendalikan

ampuan siswa
r ini diperoleh

yang terdapat pada

2. Pada indikator ke dua untuk.melihat kemampuan siswa dalam-menyadari dan
meng ikan Si tis, a pa dikator ini pun juga
memKh nil ng hR sar:jdeng sil ml¢ta -rat ]pada indikator
pertama yaitu sebesar 2,96 yang artinya juga masuk kedalam kategori tinggi.

3. Indikator ketiga yang untuk melihat kemampuan siswa dalam mengatasi stres
dari masalah yang dihadapi, memperoleh nilai sebesar 3,04 yang mana nilai

rata-rata tersebut juga termasuk kedalam kategori tinggi, sama dengan kedua

nilai dari indikator sebelumnya yang telah dijelaskan.
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B. Saran

Setelah dituliskan kesimpulan dari penelitian ini, maka peneliti ingin
menyampaikan saran yang diharapkan bisa untuk menunjang kemampuan siswa
dalam meregulasi emosi negatif yang ada didalam dirinya agar lebih baik lagi
dan lebih efektif.

1. Siswa diharapkan agar lebih aktifidalam hubungan sosial antar teman sebaya,

orangtua, dan orang-o ilingkungan sekolah ataupun di

uru BK dalam

stim i-st imda : atka esadaran akan

mer asi €

4. Orangtua Henda ‘ i . emaja sehingga

tidak menimbulke

KERINCI

53



BIBLIOGRAFI

Anggita.K., (2019). Kasus Pengeroyokan Audrey, Bukti Remaja Belum Mampu
Mengatur Emosi. https://www.medcom.id/rona/keluarga/yNLvrgyk-kasus-
pengeroyokan-audrey-bukti-remiaja-belum-mampu-mengatur-emosi.

Azmi.N. (2015). Potensi
HORIZON:
http://journal.i

n Pengembangannya. SOSIAL

Gross, J., Rich
Lif

., dan John, O. P.,(2006). Emotion
dia.rickhanson.net/Papers/EmotReqg

a Laki-laki dan
er, Vol.18 (1):

Ocha.L., (2019).- Perbedaan Regulasi Emosi Siswa Laki-laki-dan Perempuan.
Skripsi. * Padang: Program’ ‘Studi’ “Bimbingan ' dan ~Konseling, Jurusan

Biann dﬁKonssﬂ, Fakitas IIWendi(&m, Uniersitas Negeri
Pa :

Rusmun. (2019). Strategi Coping Stres Dalam Mengatasi Problema Psikologis.
Jurnal At-Taujih Bimbingan dan Konseling Islam. Vol.2 (2): 39-40.
http://jurnal.ar.raniry.ac.id/index.php/Taujih/article/download/6229/2429

Rusmaladewi, Indah.R.D, Kamala.l, Anggraini.H. (2020). Regulasi Emosi Pada
Mahasiswa Selama Pembelajaran Daring Di Program Studi PG-PAUD
FKIP UPR. Jurnal Pendidikan dan Psikologi Pintar Harati. VVol.16 (2):33.
http://e-journal.upr.ac.id/index.php/JPH/article/download/2242/2003

Subana. M., Sudrajat. (2001). Dasar-Dasar Penelitian Ilmiah. Bandung: Pustaka
Setia.

54


https://www.medcom.id/rona/keluarga/yNLvrqyk-kasus-pengeroyokan-audrey-bukti-remaja-belum-mampu-mengatur-emosi
https://www.medcom.id/rona/keluarga/yNLvrqyk-kasus-pengeroyokan-audrey-bukti-remaja-belum-mampu-mengatur-emosi
http://journal.ikippgriptk.ac.id/index.php/marwah/article/view/6525/4127
http://media.rickhanson.net/Papers/EmotRegDaily%20Life.pdf
https://childemotion.waisman.wisc.edu/publications/emotiondysregulation/
http://ejournal.uin.suska.ac.id/index.php/marwah/article/view/6527
http://jurnal.ar.raniry.ac.id/index.php/Taujih/article/download/6229/2429
http://e-journal.upr.ac.id/index.php/JPH/article/download/2242/2003

Saarni. (2021). Strategi Self-Management Untuk Mengembangkan Stabilitas

Emosi Siswa. Jurnal FOKUS. Vol.4 (3):238.
http://journal.ikipsiliwangi.ac.id/index.php/fokus/article/download/6229/242
9

Prof.Dr.Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.
Bandung: ALFABETA.

Ulya.M, Nurliana, Sukiyat. (2021) Pengelolaan dan Pengendalikan Emosi Negatif
Persepektif  Al-Qur’an. s://Journal.uinmataram.ac.id/index.php/el-
umdah/article/download/4

rta Barat Aksi Tawuran Biar
iris-kelompok-remaja-di-

Wahyono. E. (2020). pok Rem
Viral. https: .detik /beri
-tawuran=biar-viral.

Yahdinil . Pengendalian Emosi. Jurnal Saintifi . Vol.2 (1):56.

ttp://jurnal.uinbantensac.id article/downl

Yuliani. iy Limau. Jurnal
Hmi .php/konselor
Zulkifli, (2012), dakarya.

KERINCI

55


http://journal.ikipsiliwangi.ac.id/index.php/fokus/article/download/6229/2429
http://journal.ikipsiliwangi.ac.id/index.php/fokus/article/download/6229/2429
https://journal.uinmataram.ac.id/index.php/el-umdah/article/download/4229/1826
https://journal.uinmataram.ac.id/index.php/el-umdah/article/download/4229/1826
https://news.detik.com/berita/d-5156121/miris-kelompok-remaja-di-jakarta-barat-aksi-tawuran-biar-viral
https://news.detik.com/berita/d-5156121/miris-kelompok-remaja-di-jakarta-barat-aksi-tawuran-biar-viral
http://jurnal.uinbanten.ac.id/index.php/saintifikaislamica/article/download/284/283/
http://jurnal.uinbanten.ac.id/index.php/saintifikaislamica/article/download/284/283/
http://ejournal.unp.ac.id/index.php/konselor

Rancangan Kisi-kisi Skala Regulasi Emosi

C %l\‘th*af
27/01_ ~ 220

\ s

/

Variabel Sub-Variabel | Indikator Item
Regulasi 1. Mampu a. Acuh  kepada sikap | 1,2,3,4,5
Emosi mengatur teman vyang kurang
Siswa. emosi positif
dan negati marah ketika | 6,7,8,9
10,11,12

an emosi

secara

E™R

,14,15

menyadari

emosi  yang
rasakan

p. Menyadari bahwa

tindakan: ' ' mencelakai

Idiri diri gan
merum: diri iri

merupakan tindakan
yang tidak baik
c. Menyadari bahwa

melakukan hal yang
membahayakan orang
merusak

lain dan

,17,18,19,20,

21,22,23,24

25,26,27,




benda-benda  sekitar
ketika emosi
merupakan perbuatan
yang tidak baik
d. Tidak mudah
terpancing dan tidak
audah membalas

orang lain

28,29,30

amarah pada kegiatan
fisik, seperti
berolahraga.

IMeankan Ciri
kepada tuhan agar
hati dan  pikiran
tenang.

d. Menceritakan

permasalahan  yang
dialami kepada

33,34,35

3'37,38,39,40

41,42,43,44,45




orang tua atau kepada
anggota keluarga

lainnya.
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SKALA REGULASI EMOSI

PETUNJUK PENGISISAN

1. [Instrumen ini berisikan sejumlah pernyataan tentang Regulasi Emosi.

2. Responlah skala ini dengan apa adanya sesuai dengan keadaan diri kamu serta
usahakanlah untuk merespon seluruh pernyataan tanpa ada nomor yang
terlewatkan

3. Bacalah setiap perny an

4. Berilah tanda telah disediakan

5. dan kerjas ma sarl;::!a dalam on instrumen ini saya

kasih.

6.

ST
No

Saya tidak marah ketika teman
mengeluarkan kata ' yang menyinggung
perasaan.

K.tld kut Romen' keN c I
ber

Saya tidak ikut ikutan ketika ada teman
kelas yang mengganggu anggota kelas
lain.

Saya tidak banyak bicara dengan teman
yang menggeluarkan kata-kata kasar
ketika berbicara.

Saya tidak peduli dengan teman yang
melanggar peraturan tata tertib sekolah.

Saya tenang ketika sedang mengalami
masalah.




No Pernyataan Alternatif Respon
SS| S | TS | STS
7 | Saya berusaha untuk bisa memahami
materi pelajaran walaupun sulit.
8 | Saya optimis dan percaya diri bisa
menyelesaikan masalah yang dihadapi.
9 | Saya berbicara hal baik pada diri saya
sendiri disaat mengalami masalah.
10 | Saya bercerita dengan
keluarga terdekat
emosi yang seda
11 | Saya terta ernyanyi sa
1ka jamistirahat.
12
13
14
15
16
17 | Saya gugup ketika menghadapi kesulitan.
18 | Saya merasa prihatin dengan musibah
meni tema
19 ﬂtertelEengaRaturavltata teN ‘: I
I sekolah.
20 | Saya maklum apabila keinginan tidak
terpenuhi.
21 | Saya tahu bahwa tindakan mengurung

diri ketika mengalami masalah adalah
tindakan yang tidak baik dan dapat
merugikan diri sendiri.




No

Pernyataan

Alternatif Respon

SS

S

TS

STS

22

Saya tidak setuju dengan tindakan
percobaan bunuh diri karena berbahaya
dan perbuatan yang tidak disukai oleh
Allah Subhanahu wa ta’ala.

23

Sesulit apapun masalah yang sedang
dihadapi, saya tidak pernah memiliki
pemikiran untuk mencelakaiditi sendiri.

24

Ketika tertekan, say.

25

26

27

28

29

pikiran  ketika™"s g
masalah dengan orang lain.

30

Saya dapat mengerti situasi yang sedang
saya alami.

31 tahu iman ngendalikan N
ber ada sRi yang sulit. c I
32 | Apabila emosi, saya akan menarik nafas

dengan panjang agar lebih tenang.

33

Saya melampiaskan rasa marah dengan
melakukan olahraga  voli atau
bulutangkis, dengan menjadikan bola
sebagai tempat pelampiasan emosi.

34

Ketika merasakan kekesalan akan suatu
hal, saya akan melakukan kegiatan fisik
guna mengurangi rasa kekesalan di
dalam hati.




No

Pernyataan

Alternatif Respon

SS| § | TS

STS

35

Saya akan melakukan kegiatan menulis
guna membantu mengendalikan emosi
yang dialami atau dirasakan.

36

Saya yakin dengan selalu mengingat
Allah  Subhanahu wa ta’ala dapat
membantu membuat pikiran menjadi
tenang.

37

Saya beribadah guna

38

agar tetap bisa
ah Waaasan dan® ilmu

ketika mengal
u menjaga kesehatan mental
hadapi kesulitan hldup

39

percaya setiap masa
I ada hikmahnya.

40

Membaca Al-Qur’an d:

41

42

43

Bercerlta mengena :
orang yang dipercayai dapat membuat
saya menjadi tenang dan tidak putus asa.

44

Saya menceritakan  masalah  yang

45

apl k a kak
dapi alah, Iaya tN’ p

menutuplnya dari orangtua.
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